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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran dan fungsi ganda, partperan dan
fungsinya sebagai instrumen penyiapan generasishayang berkualitas, kedua,
peran serta fungsi sebagai instrumen transfer. ritlangsi pertama menyiratkan
bahwa pendidikan memiliki peran artikulasi dalamnmhekali seseorang atau
sekelompok orang dengan pengetahuan dan keteranyaitey dibutuhkan, yang
berfungsi sebagai alat untuk menjalani hidup yasmgup dinamika, kompetensi,
dan perubahan. Fungsi kedua menyiratkan peran wagsif pendidikan sebagai
instrumen transformasi nilai-nilai luhur dari sgenerasi ke generasi berikutnya.

Berkaitan hal diatas, maka perilaku generasi maspam sangat
berpengaruh dengan pendidikan yang diterima diaekwlereka. Dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2@03yatakan bahwa:
Pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa damgkatain
kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertakidexakhlak mulia serta
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seandahewujudkan masyarakat
yang maju, adil, makmur, dan beradab berdasarkarcaBda dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonésia.

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat digésa dari hidup
dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salahkshtituhan, fungsi sosial,
pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang ensi@pkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal #emimembawa pengertian
bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitassiamaakan memerlukan
adanya pendidikan. Dalam pengertian umum, kehidugem komunitas akan
ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnyab&b pendidikan secara alami
sudah merupakan kebutuhan hidup manusia. Pendidiiama yang diberikan di
sekolah dimaksudkan untuk peningkatan potensitgpirdan membentuk peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan Yang

! Abudin Nata,llmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multiding, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), him. 214-215



Maha Esa dan berakhlak mulia. Untuk mewujudkan tebkebut, maka

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikutitunan bahwa agama
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewajudakanusia yang bertakwa
kepada Allah Swt dan berakhlak mulia, serta beatujuintuk menghasilkan
manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etislinga menghargai, disiplin,

harmonis dan produktif, baik personal maupun sdsial

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dancaés@ndalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahanghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengajarkan agama Islarmsumber utamanya kitab
suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan binglan, pengajaran latihan,
serta penggunaan pengalaman.

Pendidikan agama Islam yang merupakan salah S&tr faenting yang
menanamkan pengertian, pengetahuan, dan kesadareamg agama. Sebagai
pendidik harus berusaha dengan berbagai macam urduk menyampaikan
pengertian-pengertian agama yang sejelas mungkémingga anak didik
memahami benar tentang ajaran agafn@etapi hal ini tidak berarti bahwa
pendidikan agama itu sudah cukup dengan cara megmajkam pengetahuan
tentang agama kepada siswa, sebab tahu tentan@ dgdom tentu mempunyai
sikap mental atau perilaku yang positif terhadapn@a dan bertindak sesuai
dengan ajaran agama. Jadi pendidikan agama Islanpai@n usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan pesbdik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui al@gi bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukamkumencapai tujuan yang telah

ditentukan.
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Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah atau nsatiradalam
kurikulum PAI yaitu untuk menumbuhkan dan meningkat keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatéa,pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusislim yang terus
berkembang dalam keimanan, ketakwaan, berbangeahetaegara, serta untuk
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yand letggi>

Dilihat dari pentingnya tujuan pendidikan agamaars| yang harus
dicapai di sekolah, maka guru harus berusaha maksigar proses pembelajaran
agama Islam di sekolah dapat berjalan efektif ggfandapat tercapai tujuan
pendidikan agama Islam yang diinginkan. Proses péja@ran ini akan
berpengaruh pada prestasi belajar peserta didig gi&hirnya juga berpengaruh
pada keberhasilan pemahaman nilai-nilai keagamaag ynerupakan titik awal
untuk mengaplikasikannya dalam perilaku sehari-hari

Tuntutan agama Islam lebih berkaitan dengan nilai-kebaikan yang
berkaitan dengan afeksi, bukan semata-mata aspghiskoyaitu pengetahuan
tentang ilmu keislaman saja. Dengan kata laingsishilai dalam kehidupan
manusia harus dapat menjadi motor penggerak daddmudpan. Karena sistem
nilai ini bersifat abstrak, maka upaya untuk meiijal yang abstrak ini menjadi
kongkrit melalui pendekatan uswdllasanahatau keteladanan menjadi penting.
Memang dalam konteks pendidikan formal, pendidikaama Islam menjadi
tanggung jawab guru agama, mengajarkannya dan weaogsinya dalam bentuk
angka-angka. Tetapi disini Islam tidak hanya dilis@bagabbject of studyatau
mata pelajaran saja, Islam juga harus dilihat secarmatif yang ujungnya adalah
penanaman nilai-nilai moral akhlakul karimah yamgimya akan tampak dalam

perilaku kesehariaannya.

® Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep dan Komplementasi Kurikulum 2004), him. 135

® Djamaludin DarwisDinamika Pendidikan Islam: Sejarah Ragam dan Kelegalan,
(Semarang: Rasail, 2010), him.137



Pelaksanaan pendidikan agama disekolah maupun saddrakan
memberikan dampak terhadap perilaku keberagamasertpedidik. Perilaku
keberagamaan tersebut dapat berupa perilaku yarigita®m dengan akidah,
akhlak, quranhadi, dan tarf. Pada madrasah ataupun sekolah-sekolah swasta
yang berbasis keagamaan, memiliki karakter terserdiilam memberikan
pendidikan agama dibanding dengan sekolah-sekala) tfdak berbasis agama.

Pengaruh pendidikan Islam di sekolah di kalanganaja baru dapat
terbentuk apabila guru yang bersangkutan benarrlmeemiliki personalitas yang
utuh dengan keyakinan penuh terhadap kebenaran aagamg diajarkan,
berwibawa, terampil dalam menerapkan metode yasgase&lengan tingkat usia
dan kebutuhan remaja, di samping lingkungan mativeasgy tersedia harus benar-
benar dapat memberikan dorongan positif kepadaebd@rkngnya penghayatan
terhadap ajaran agama. Pengaruh pendidikan agalam geerubahan tingkah
laku remaja adalah relatif positif. Sekurang-kurayag pengaruh pendidikan
agama tersebut secara minimal dapat menanamkah keimanan yang dapat
menjadi preventif terhadap perbuatan negatif remaja atau bahkan dapat
mendorong mereka untuk bertingkah laku susila dasyarakat sesuai dengan
norma agamanya.

Generasi muda dipandang sebagai generasi penengsabaKepada
merekalah dibebankan harapan masa depan bangsa Sékolah Menengah
Atas atau Madrasah Aliyah misalnya merupakan gsnenada yang memikul
tanggung jawab masa depan bangsa Indonesia darrisievlai dan norma yang
menjunjung tinggi budi pekerti anggota masyarakaiain itu siswa Sekolah
Menengah Atas atau Madrasah Aliyah nantinya akanjade pemimpin yang
bertanggung jawab dan berakhlakul karimah. Memlkestkap dan menghargai
nilai serta norma kepada anak yang tengah mengalaoses sosialisasi
merupakan hal yang sangat penting yang harus mahgaphatian penuh oleh
pendidik.

’ Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umugdpkarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 216-217



Sikap beragama itu intinya adalah iman. Jadi, ydintaksud beragama
pada intinya ialah beriman. Sikap dan minat ren&jlaadap masalah keagamaan
dapat dikatakan sangat bergantung pada kebiasasa keail dan lingkungan
agama yang mempengaruhi besar-kecil minat merekhadap masalah
keagamaaf.Moral dan religi merupakan bagian yang cukup mendalam jiwa
remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moraletighbisa mengendalikan
tingkah laku anak yang beranjak dewasa ini sehingdmak melakukan hal-hal
yang merudikan atau bertentangan dengan kehendakpahdangan masyarakat.
Di sisi lain tiadanya moral dan religi ini serin@lk dituding sebagai faktor
penyebab meningkatnya kenakalan remaja.

Sikap religius dapat dipahami sebagai suatu tinuakang disadari oleh
dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenarag ggakininya. Kesadaran ini
muncul dari produk pemikiran secara teratur, meardadlan penuh penghayatan.
Sikap religius dalam diri manusia dapat tercernain dara berpikir dan bertindak.
Sikap religius merupakan bagian penting dari kegatién seseorang yang dapat
dijadikan sebagai orientasi moral, internalisakimilai keimanan, serta sebagai
etos kerja dalam meningkatkan keterampilan sdsial.

Selain itu, manusia bebas memilih perbuatan yaram aklakukannya.
Manusia bertanggung jawab dengan perbuatan-perbuagang telah
dilakukannya. Selain itu, manusia juga akan meridaptasan dari apa yang
dikerjakannya. Sebagaiman firman Allah QS. An-Nafdt 97 :
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik-la&ki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesunggudkg/a Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguakan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yangHalkidari apa yang
telah mereka kerjakan@®S. An-Nahl/16:97}°

TR Prinsip itu adalah Barang siapa yang mengerjakan amal saleh,
apapun jenis kelaminnydaik laki-laki maupun perempuan, sedang dia adalah
mukmin,yakni amal yang dilakukannya lahir atas dorongam&ean yang sahih,
maka sesungguhnya pasti akan Kami berikan kepadamgsing-masing
kehidupan yang bailli dunia inidan sesungguhnya akan Kami berikan balasan
kepada mereka semuh dunia dan akhiratiengan pahala yang lebih badan
berlipat gandalari apa yang telah mereka kerjakah”.

Ayat ini merupakan salah satu ayat yang menekapkasamaan antara
laki-laki dan perempuan. Ayat ini juga menunjukkamhwa kaum perempuan
juga dituntut agar terlibat dalam kegiatan-kegiatamg bermanfaat, sehingga bisa
membentuk perilaku keberagamaan yang sesuai degjgean Islam serta dapat
bermanfaat pula bagi diri dan keluarganya, maupuatuku masyarakat dan
bangsanya, bahkan kemanusiaan seluruhnya.

Pendidikan agama Islam haruslah dilakukan secaeasii, supaya ilmu
dan amal dapat dirasakan oleh anak didik di sekddahena apabila pendidikan
agama Islam diabaikan di sekolah, maka pendidikma di rumah tidak akan
berkembang, bahkan mungkin terhalang, apalagi jika rumah kurang
memberikan pendidikan agama itu dengan cara yamsgasedengan ilmu
pendidikan dan ilmu jiwd?Oleh karena itu, pendidikan agama Islam harus
diselenggarakan dengan sebaik-baiknya untuk dapambima perilaku

keberagamaan yang sesuai dengan ajaran Islamelagja.
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Intensitas pengajaran agama Islam akan memberikamgapuh terhadap
penerapan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian terdapat keterkaitan perilaku lkajmenaan dengan
pendidikan agama Islam yang dapat membedakan lerleragama dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukanM#N Kendal dan SMA N 1
Kaliwungu, dikarenakan melihat kondisi daerah Kaliagu yang secara umum
juga mayoritas menganut agama Islam ditambah $eghkig menganut agama
Kristen dan Katolik. Sedangkan penganut agamarsélaitidak ada, juga tidak
ditemukan tanda-tanda adanya kelompok penganwnakepercayaan ataupun
Islam kejawen. Selain agama Islam begitu mendomipag ditemukan banyak
masjid dan musholla sebagai sarana tempat ibadghubeat Islam, termasuk di
sekolahan ini yakni SMA N 1 Kaliwungu mempunyaiilitss mushalla. SMAN
1 Kaliwungu yang terletak ditengah-tengah kotarsalatn hampir sebagian besar
dari siswa SMAN 1 Kaliwungu berasal dari pondok grggen. Secara umum
dapat dilihat bahwa di daerah tersebut masyaraiamgnjalankan perintah
agama dengan relatif baik, sehingga dapat dibakdmglengan kondisi MAN
Kendal yang dibekali dengan pengajaran pendidikgama Islam yang lebih
sering intensitasnya. Selain itu, MAN Kendal mekgrasatu-satunya Madrasah
Aliyah Negeri yang berada di kota Kendal, demikparia SMAN 1 Kaliwungu
juga merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Nggag berada di kota
Kaliwungu. Dari latar belakang tersebut penuligaiek melakukan penelitian
dengan judul'Studi Komparasi Perilaku Keberagamaan Antara SiswaMA
Negeri Kendal dengan Siswa SMA Negeri 1 Kaliwungu hun Pelajaran
2012/2013.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapatmuaskan
permasalahan pokok sebagai berikut: Apakah terdgyesbedaan perilaku
keberagamaan antara siswa MA Negeri Kendal danasiSMA Negeri 1

Kaliwungu?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:

a) Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan perilgker&gamaan

antara siswa MA Negeri Kendal dan siswa SMA Nefyéfaliwungu

Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberilantribusi informasi

tentang perbedaan perilaku keberagamaan antara BiswNegeri Kendal

dengan siswa SMA Negeri 1 Kaliwungu. Dari informi@ssebut, kiranya

dapat memberi manfaat baik yaitu :

a.

Manfaat Teoritis

1) Memberikan sumbangan pengetahuan kepada orang atuatettaga
pendidik bahwa Pendidikan Agama Islam merupakaardasndidikan
yang harus diberikan kepada anak agar perilaku alzgdat sesuai
dengan ajaran agama Islam.

2) Memberi informasi kepada para pendidik mengenadigutaan perilaku

antara siswa MA Negeri Kendal dan siswa SMA Netd¢aliwungu

. Manfaat praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazareihmkian tentang
perilaku keberagamaan siswa.

2) Memberi informasi kepada peserta didik bahwa parildberagama
sangat penting untuk mengimbangi perkembangan zaman

3) Untuk memberikan informasi kepada orang tua agamasekkan
anaknya ke sekolah yang sangat memperhatikan lpekkberagamaan

yang diberikan sekolah kepada siswa.



